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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri pariwisata Indonesia terus berkembang pesat dan menjadi 

salah satu sektor andalan dalam perolehan devisa negara. Potensi 

wisata yang dimiliki Indonesia, seperti keindahan alam, keramah-

tamahan penduduk, serta seni dan budaya yang beragam, menjadikan 

negara ini sebagai tujuan wisata internasional. Pulau Bali, khususnya, 

merupakan destinasi favorit bagi wisatawan domestik maupun 

mancanegara. 

Sebagai tujuan wisata paling favorit, Bali memiliki banyak tempat 

wisata menarik dan terbaik. Banyaknya wisatawan yang datang 

membuat perekonomian di Bali meningkat. Hal ini menyebabkan 

perkembangan yang sangat pesat di Bali khususnya pada sektor 

pariwisata. Perkembangan pariwisata yang pesat memicu banyaknya 

industri-industri penunjang wisata, salah satunya adalah hotel. 
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Menurut Richard yang dikutip oleh Sudarso (2016) bahwa hotel 

merupakan akomodasi yang menyediakan fasilitas dan pelayanan 

penginapan, makanan dan minuman serta jasa lainnya untuk sementara 

waktu dan dikelola secara professional. 

Setiap hotel harus mampu mempertahankan eksistensi mereka 

dengan cara meningkatkan kegiatan promosi, memberikan pelayanan 

yang baik terhadap tamu, menambah fasilitas dan penentuan tarif sewa 

kamar yang tepat. Salah satu penyedia jasa hotel di Bali yaitu Hotel 

Mercure Bali Nusa Dua yang merupakan hotel bintang empat yang 

terletak di kawasan Nusa Dua. Hotel Mercure Bali Nusa Dua di bangun 

dekat sekali dengan kawasan terkemuka Nusa Dua Bali Tourism 

Development Corporation (BTDC), yang sekarang diubah namanya 

menjadi Indonesia Tourism Development Corporation (ITDC). 

Tingkat hunian menjadi salah satu unsur perhitungan pendapatan 

hotel. Banyaknya wisatawan yang diikuti dengan lamanya waktu tinggal 

di suatu daerah tujuan wisata tentunya akan membawa dampak positif 

terhadap tingkat hunian kamar hotel. Persentase tingkat hunian kamar 

sangat penting sebagai indikator kinerja sebuah hotel, sebab dapat 

memberikan efek positif dalam memaksimalkan penggunaan fasilitas 

hotel yang lain. 
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Dan juga tingkat hunian kamar digunakan untuk mengukur 

keberhasilan penjualan kamar sebagai sumber pemasukan utama hotel, 

disamping itu persentase hunian kamar memperlihatkan proporsi kamar 

yang terjual dengan yang siap untuk dijual pada periode waktu tertentu.  

Penentuan tarif sewa kamar hotel merupakan hal penting yang harus 

dipertimbangkan oleh manajemen, sebab dengan penerapan tarif sewa 

yang tepat dan sesuai dengan harapan konsumen, akan dapat 

mempengaruhi tingkat kepuasan konsumen untuk menggunakan jasa 

kamar hotel bahkan melakukan penginapan ulang. Penetapan tarif sewa 

kamar sangat menentukan jumlah pendapatan yang diperoleh hotel, 

sehingga tingkat hunian kamar sangat berperan dalam peningkatan 

pendapatan hotel. 

Selain dari pendapatan kamar dalam suatu hotel, pendapatan kedua 

hotel dihasilkan dari pendapatan makanan dan minuman. Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat dari Wiyasha yang dikutip oleh Wiryanata, dkk 

(2023) yang menyatakan bahwa pendapatan suatu hotel terdiri dari 

pendapatan kamar dengan kontribusi pendapatan berkisar antara 60-

70% dari seluruh pendapatan hotel, diikuti oleh bagian makanan dengan 

kontribusi 25-35%, dan minuman dengan kisaran kontribusi 10-15% dari 

total pendapatan hotel. Berdasarkan pendapat tersebut terlihat bahwa 

pendapatan makanan dan minuman menempati peringkat kedua dalam 

memberikan sumbangan pemasukan bagi pendapatan hotel secara 

keseluruhan setelah dari pendapatan kamar dari suatu hotel. 
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Departemen makanan dan minuman pada sebuah hotel merupakan 

suatu bidang yang bertugas menangani kebutuhan makanan dan 

minuman setiap individu yang datang untuk memperoleh jasa hotel 

tersebut. Bagian ini merupakan sarana mutlak yang harus disediakan 

oleh sebuah hotel. Berbagai permasalahan dapat ditemui pada sebuah 

hotel khususnya yang berhubungan dengan departemen makanan dan 

minuman. Salah satu permasalahan yang terjadi yaitu mengenai tingkat 

hunian kamar berkaitan atau berpengaruh terhadap pendapatan 

makanan dan minuman. Namun adanya peningkatan jumlah hunian 

kamar tetapi pendapatan makanan dan minuman tidak mengalami 

kenaikan.  

Berdasarkan wawancara dengan Supervisor Income Audit Hotel 

Mercure Bali Nusa Dua menyatakan bahwa permasalahan yang dihadapi 

saat ini adalah ketidakpastian perilaku tamu dalam menginap dan 

memesan makanan dan minuman di hotel tempat tamu menginap. Hal 

ini membuat belum jelasnya pola perilaku tamu dalam memesan 

makanan dan minuman yang menyebabkan pendapatan makanan dan 

minuman berfluktuasi setiap bulan.  

Perusahaan menghadapi tantangan dalam meramalkan tingkat 

permintaan yang pada gilirannya mempengaruhi persiapan dan 

pengelolaan stok serta alokasi sumber daya. Situasi ini bisa dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti perubahan trend konsumsi, kebijakan 

perjalanan, atau bahkan kondisi cuaca yang tidak terduga. 
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Marsiani, dkk. (2017) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Tingkat Hunian Kamar Terhadap Pendapatan Makanan Dan Minuman Di 

Grand Aston Grand Bali Beach Resort” dalam penelitian tersebut 

Marsiani, dkk. (2017) menggunakan data realisasi tingkat hunian kamar 

dan pendapatan makanan dan minuman periode 2012 sampai dengan 

2016. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marsiani, dkk. 

(2017) terdapat pengaruh yang searah terhadap pendapatan makanan 

dan minuman di Grand Aston Grand Bali Beach Resort. 

Hotel Mercure Bali Nusa Dua memiliki restaurant yang diberi nama 

Soka Restaurant. Restaurant yang terdapat pada Hotel Mercure Bali 

Nusa Dua menawarkan menu khas Indonesia seperti sop buntut, nasi 

goreng sere dan menu Asia lainnya. Selain restaurant Hotel Mercure Bali 

Nusa Dua memiliki Bar yang diberi nama Gitgit Bar yang terletak di 

pinggir kolam renang dengan menawarkan minuaman seperti wine, 

cocktail, mocktail dan lainnya. Sehingga memiliki daya tarik yang sangat 

kuat bagi tamu- tamu yang berlibur ke Bali khususnya bagi tamu yang 

menginap di Hotel Mercure Bali Nusa Dua. 

Untuk mengetahui lebih jelas, pada tabel 1.1 dapat dilihat 

perbandingan tingkat hunian kamar dengan menggunakan data antara 

tingkat hunian kamar dan pendapatan makanan dan minuman pada 

Hotel Mercure Bali Nusa Dua Tahun 2022 – 2023 
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Table 1. 1 Tingkat Hunian Kamar dan Pendapatan Makanan dan Minuman di Hotel Mercure 

Bali Nusa Dua Periode 2022 – 2023 

Tahun Bulan 
Tingkat 
Hunian 

Kamar (%) 

Pendapatan 
Makanan dan 
Minuman (Rp) 

2022 

Januari 54.53          733,865,250  
Februari 53.88          745,130,896  
Maret 61.74          996,267,125  
April 72.84       1,562,945,905  
Mei 79.44       1,257,125,788  

Juni 65.65       1,418,513,432  

Juli 71.73       1,321,225,300  
Agustus 84.57       1,600,205,255  
September 85.23       1,825,650,715  
Oktober 79.25       1,435,145,885  
November 80.76       1,416,455,799  
Desember 86.21       1,881,657,995  

Jumlah 875.83     16,194,189,345  

Rata - Rata 72.99       1,349,515,779  
    

2023 

Januari 51.42       1,096,267,133  
Februari 58.64       1,275,125,790  
Maret 50.77       1,562,950,910  
April 69.75       1,320,515,435  

Mei 76.38       1,262,225,421  
Juni 78.89       1,600,210,250  
Juli 48.95       1,881,657,991  
Agustus 79.44       1,247,025,130  
September 65.65       1,115,515,472  
Oktober 71.75       1,325,225,300  

November 84.61       1,600,315,127  

Desember 86.23       1,825,655,726  
Jumlah 822.48     17,112,689,685  

Rata - Rata 68.54       1,426,057,474  
   Sumber: Accounting Department Mercure Bali Nusa Dua 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diperoleh informasi bahwa pada tahun 2022 

pada bulan Februari dan pada bulan Juni tingkat hunian kamar 

mengalami penurunan sedangkan pendapatan makanan dan minuman 

mengalami peningkatan. Berdasarkan wawancara dengan Supervisor 
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Income Audit Hotel Mercure Bali Nusa Dua menyatakan bahwa periode 

tersebut tamu yang datang menginap cenderung lebih sering dan lebih 

banyak melakukan pemesanan makanan dan minuman dari biasanya 

dikarenakan pada periode tersebut masih dalam transisi ke era new 

normal. Adanya kecenderungan oleh para tamu untuk lebih banyak 

menghabiskan waktu di dalam hotel berdampak positif pada pendapatan 

dari layanan makanan dan minuman yang ditawarkan Hotel Mercure Bali 

Nusa Dua. 

 Di tahun 2023 pada bulan April dan pada bulan Mei terjadi 

peningkatan hunian kamar dan justru terjadi penurunan pada 

pendapatan makanan dan minuman. Berdasarkan wawancara dengan 

Supervisor Income Audit Hotel Mercure Bali Nusa Dua menyatakan 

bahwa pendapatan makanan dan minuman mengalami penurunan pada 

bulan April dan Mei 2023 disebabkan karena perilaku tamu yang tidak 

dapat diperkirakan seperti para tamu yang tidak menggunakan fasilitas 

hotel dengan baik, tamu membeli makanan dan minuman di luar hotel 

atau minimnya jumlah tamu yang membeli makanan dan minuman di 

restaurant hotel yang mengakibatkan berkurangnya permintaan akan 

layanan makanan dan minuman di hotel ini.  

Berdasarkan paparan diatas, pada saat tingkat hunian kamar 

meningkat tidak selalu mempengaruhi meningkatnya pendapatan 

makanan dan minuman pada Hotel Mercure Bali Nusa Dua. Hal ini 

disebabkan dikarenakan tamu yang menginap tidak sepenuhnya 
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memanfaatkan fasilitas restaurant yang dimiliki oleh Hotel Mercure Bali 

Nusa Dua. 

Berdasarkan dari hal tersebut, membuat penulis memilih menulis 

Laporan Tugas Akhir dengan judul “Pengaruh Tingkat Hunian Kamar 

Terhadap Pendapatan Makanan Dan Minuman Di Hotel Mercure Bali 

Nusa Dua.” 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan yaitu “Bagaimanakah pengaruh tingkat hunian kamar 

terhadap pendapatan makanan dan minuman di Hotel Mercure Bali Nusa 

Dua?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui pengaruh tingkat hunian kamar 

terhadap pendapatan makanan dan minuman di Hotel Mercure Bali Nusa 

Dua.” 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Mahasiswa 

Untuk menerapkan ilmu yang telah di peroleh di bangku kuliah 

kemudian membandingkannya dengan keadaan sebenarnya yang 

terjadi di lapangan. Serta untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan terhadap masalah yang terjadi di bidang akuntansi 

perhotelan khususnya antara tingkat hunian kamar dengan 

pendapatan makanan dan minuman. 

2. Bagi Perguruan Tinggi 

Tugas akhir ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi 

dan memberikan sumbangan konseptual dalam membantu 

mahasiswa dalam melakukan penelitian mengenai analisis tingkat 

hunian kamar terhadap pendapatan makanan dan minuman di hotel. 

3. Bagi Perusahaan 

Tugas akhir ini diharapkan dapat mempermudah perusahaan 

dalam mengidentifikasikan untuk menentukan tarif dan kualitas 

makanan dan minuman yang tepat agar dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap pendapatan makanan dan minuman. 
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E. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Hotel Mercure Bali Nusa 

Dua yang berlokasi di Kawasan Wisata Nusa Dua ITDC, Jl. Nusa 

Dua Selatan, Lot. SW 03, Badung, Bali 

2. Objek Penelitian 

Adapun objek penelitian dalam penyusunan penelitian ini 

adalah hubungan antara tingkat hunian kamar dan pendapatan 

makanan dan minuman di Hotel Mercure Bali Nusa Dua. 

3. Data Penelitian 

a. Jenis Data Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

data penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016) data 

kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada data 

yang berbentuk angka atau data yang dapat diukur dan dihitung. 

Data ini biasanya digunakan dalam penelitian yang bersifat 

eksplanatif dan deskriptif, di mana menggunakan statistik untuk 

menganalisis data tersebut. 

b. Sumber Data Penelitian 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1) Data Sekunder 

Menurut Sugiarto (2017) Data sekunder adalah 

informasi yang diberikan atau diperoleh secara tidak langsung 



11 
 

 
 

dari sumber-sumber utama atau narasumber. Contohnya: 

data mengenai tingkat hunian kamar dan pendapatan 

makanan dan minuman di Hotel Mercure Bali Nusa Dua. 

c. Teknik Pengumpulan Data 

1) Dataset Statistik 

Dataset statistik merupakan penggunaan data yang 

sudah tersedia. Dataset yang digunakan biasanya sudah 

dikumpulkan oleh pihak ketiga yang memiliki otoritas. Dataset 

statistik dalam penelitian ini adalah data tingkat hunian kamar 

serta pendapatan makanan dan minuman yang diambil dari 

Daily Revenue Report (DRR) Mercure Bali Nusa Dua seperti 

yang tercantum dalam tabel 1.1 di atas. 

4. Definisi Operasional Variabel 

a. Definisi Variabel 

Menurut Sugiyono (2016) variabel penelitian pada dasarnya 

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

1) Variabel Independen 

Menurut Sugiyono (2016) variabel independen (bebas) 

sering disebut sebagai variabel stimulus,prediktor, 

antecendent. Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya 
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atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam 

penelitian ini variabel independen adalah tingkat hunian 

kamar. 

2) Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2016) Variabel dependen sering 

disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. 

Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen 

adalah pendapatan makanan dan minuman. 

5. Skala Pengukuran dan Instrumen Penelitian 

a. Skala Pengukuran 

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval 

yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila 

digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan skala rasio.  

Skala rasio adalah suatu skala pengukuran yang mempunyai 

nilai nol mutlak dan mempunyai jarak yang sama. Nilai nol mutlak 

merupakan nilai dasar yang sudah tidak dapat diubah meskipun 

menggunakan skala lain. Karena dalam skala rasio terdapat nilai 

nol mutlak, maka dalam skala ini dapat dibuat perkalian atau 
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pembagian. Angka pada skala menunjukkan ukuran yang 

sebenarnya dan objek atau kategori yang diukur. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan skala rasio karena angka-angka 

dalam penelitian ini mempunyai nilai nol mutlak. 

b. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen dataset statistik. 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel 

yang diteliti. Penyajian data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan tabel dan statistik.  

6. Metode Analisis Data 

Metode analisis data merupakan cara menganalisis data 

penelitian, termasuk alat-alat statistik yang relevan untuk digunakan 

dalam penelitian. Untuk analisis kuantitatif, peneliti akan 

menggunakan alat bantu Statistic Product and Service Solution 

(SPSS) versi 29. Metode analisis data dilakukan dengan 

menggunakan data yang diperoleh dari dataset statistik. Analisis 

terhadap data tersebut akan memberikan gambaran nyata mengenai 

pengaruh tingkat hunian kamar terhadap pendapatan makanan dan 

minuman di Hotel Mercure Bali Nusa Dua. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2017) Analisis statistik deskriptif 

merupakan teknik analisa data untuk menjelaskan data 
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secara umum atau generalisasi, dengan menghitung nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan 

standar deviasi (standard deviation) 

b. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji kualitas data 

sehingga data diketahui keabsahannya dan menghindari 

terjadinya estimasi bias. Pengujian asumsi klasik ini 

menggunakan beberapa uji, yaitu uji normalitas dan uji 

heteroskedastisitas. 

1) Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2017) uji normalitas 

digunakan untuk mengkaji kenormalan variabel yang 

diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal atau 

tidak.  

 Menurut Machali (2021) bahwa tes normalitas 

dilakukan dengan menggunakan uji  kolmogorov-

smirnov dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

a) Signifikan > 0,05 maka distribusi data 

normal. 

b) Signifikan < 0,05 maka distribusi data tidak 

normal. 
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2) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Machali (2021) Suatu model dikatakan 

memiliki problem heteroskedastisitas itu berarti ada 

atau terdapat varian variabel dalam model yang tidak 

sama. Uji heteroskedastisitas diperlukan untuk menguji 

ada tidaknya gejala tersebut. Uji heteroskedastisitas 

menggunakan uji Park Gleyser dengan cara 

mengorelasikan nilai absolute residualnya dengan 

variabel independen. Apabila hasil nilai probabilitasnya 

memiliki nilai signifikansi lebih dari nilai α = 0,05 maka 

model tidak mengalami heteroskedastisitas begitu 

sebaliknya apabila hasil nilai probabilitasnya memiliki 

nilai signifikansi kurang dari nilai α = 0,05 maka model 

mengalami heteroskedastisitas 

c. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Menurut Siregar dalam Marsiani (2017) analisis 

regresi linier sederhana digunakan hanya untuk satu 

variabel bebas (independent) dan variabel tidak bebas 

atau terikat (dependent). Dalam hal ini, rumus regresi 

linier sederhana digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh tingkat hunian kamar terhadap 

pendapatan makanan dan minuman di Hotel Mercure Bali 
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Nusa Dua. Model analisis regresi linier sederhana sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

Y = variabel terikat 
a = konstanta 
b = koefisien regresi 
X = variabel bebas 

 
d. Analisis Korelasi 

Menurut Siregar dalam Marsiani (2017) Analisis 

korelasi bertujuan untuk analisis korelasi bertujuan untuk 

mengetahui kekuatan atau bentuk arah hubungan di 

antara dua variabel atau lebih. Interpretasi kuat lemahnya 

hubungan dari dua variabel dapat dilihat dari: 

a) Nilai Pearson Correlation 0,00 – 0,20 = tidak ada 

korelasi 

b) Nilai Pearson Correlation 0,21 – 0,40 = korelasi 

lemah 

c) Nilai Pearson Correlation 0,41 – 0,60 = korelasi 

cukup 

d) Nilai Pearson Correlation 0,61 – 0,80 = korelasi 

kuat 

e) Nilai Pearson Correlation 0,81 – 1,00 = korelasi 

sempurna 

 

Y = a + bX 
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e. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dalam menguji kebenaran 

suatu pernyataan secara statistik dan membuat 

kesimpulan menerima atau menolak hipotesis yang 

diajukan. Uji hipotesis dalam penelitian ini ada dua tahap 

yaitu, uji parsial (uji-t) dan uji determinasi (R2)  

1) Analisis Uji Parsial (Uji-t) 

Menurut Sinaga (2018) Uji-t digunakan 

untuk menguji signifikan hubungan antara 

variabel X dan Y, apakah variabel independen 

(X) benar-benar berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y) secara terpisah atau parsial. 

Penerimaan dan penolakan dalam uji ini 

didasarkan pada: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka 

variabel bebas (X) berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y). 

Sebaliknya, jika nilai signifikan > 0,05 

maka variabel bebas (X) tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat 

(Y). 

b) Jika thitung > ttabel maka variabel bebas 

(X) berpengaruh terhadap variabel 
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terikat (Y). Sebaliknya, jika thitung < 

ttabel maka variabel bebas (X) tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat 

(Y) dengan rumus: 

 

 
Keterangan: 

α   =   nilai signifikan (0,05) 
n = jumlah data pendapatan    

makanan dan minuman 
k   =   jumlah variabel 
 

2) Analisis Determinasi (R2) 

Menurut Rimbawan dalam Marsiani 

(2017) analisis determinasi digunakan untuk 

mengetahui besarnya pengaruh dalam persen 

variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y), analisis determinasi dapat 

dihitung dengan rumus : 

 

Keterangan: 

D = koefisien determinasi 
r2 = koefisien korelasi dipangkatkan dua

D = r2 x 100% 

ttabel = t (α/2 : n-k-1) 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh tingkat 

hunian kamar terhadap pendapatan makanan dan minuman pada 

Hotel Mercure Bali Nusa Dua dapat disimpulkan bahwa: 

Tingkat hunian kamar memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pendapatan makanan dan minuman di Mercure Bali Nusa 

Dua yang ditunjukkan dengan hasil uji t (uji parsial) dimana thitung 

memperoleh nilai sebesar 2,697 dan ttabel memperoleh nilai sebesar 

2,079 sehingga thitung 2,697 > ttabel 2,079.  

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana di peroleh 

persamaan Y = 492.620.874,59 + 12.650.209,938X, yang berarti 

tingkat hunian kamar memiliki pengaruh yang searah terhadap 

pendapatan makanan dan minuman. Hasil analisis korelasi 

menunjukkan nilai Pearson Correlation sebesar 0,498 yang berarti 

bahwa tingkat hunian kamar memiliki korelasi atau hubungan yang 

cukup terhadap pendapatan makanan dan minuman. 
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Serta besarnya kontribusi atau sumbangan variabel tingkat 

hunian kamar terhadap pendapatan makanan dan minuman di 

Mercure Bali Nusa Dua adalah sebesar 78,6%. Sedangkan sisanya 

sebesar 21,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang dalam penelitian 

ini tidak dibahas seperti spa massage, miscellaneous other income 

(laundry, fitness, transport). 

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan mengenai pengaruh tingkat hunian 

kamar terhadap pendapatan makanan dan minuman di Mercure Bali 

Nusa Dua. Adapun saran yang dapat diberikan yaitu: 

Diharapkan manajemen perusahaan untuk mengoptimalkan 

strategi pemasaran dengan meningkatkan promosi paket menginap 

yang mencakup makanan dan minuman melalui media sosial dan 

situs web hotel. Dengan membuat brosur yang berisikan penawaran 

yang menarik dan penawaran khusus yang menggabungkan 

akomodasi dengan fasilitas makanan dan minuman. 
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